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ABSTRACT 

 

Tax aggressiveness is an action taken by the company to minimize the tax burden 

through legal (tax avoidance) or illegal (tax evasion) planning which is detrimental 

to the state because it can reduce state tax revenues. This research aims to determine 

the effect of Board Gender Diversity, Ownership Concentration, Independent 

Commissioners on Tax Aggressiveness and determine the effect of Tax 

Aggressiveness on Firm Value. This research uses the purposive sampling method, 

resulting in 14 energy sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for 

the period 2018-2023, and yielding a total of 72 sample data observations from 

these 14 companies. This study employs secondary data in the form of annual 

reports obtained from www.idx.co.id. The research uses multiple linear regression 

analysis methods processed through SPSS IBM 25. Hypothesis testing results 

indicate that gender diversity on the board of directors and independent 

commissioners has no effect on tax aggressiveness, ownership concentration has a 

significant positive on tax aggressiveness, and tax aggressiveness has a significant 

positive effect on company value. Tax aggressiveness in this study uses the ETR 

proxy. 

Keywords: Board Gender Diversity; Owneship Concentration; Independent 

Commissioners; Tax Aggressiveness; Firm Value. 
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ABSTRAK 

 

Agresivitas pajak merupakan tindakan yang dilakukan Perusahaan guna 

meminimalisir beban pajak melalui perencanaan legal (tax avoidance) ataupun 

illegal (tax evasion) yang merugikan negara sebab dapat mengurangi penerimaan 

pajak negara. Penelitian ini bertujuan guna mengetahui pengaruh Gender Diversity 

Dewan, Konsentrasi Kepemilikan, dan Komisaris Independen terhadap Agresivitas 

pajak dan mengetahui pengaruh Agresivitas Pajak terhadap Nilai Perusahaan. 

Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan menghasilkan 14 

perusahan sektor energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2023 

dan menghasilkan total pengamatan sebanyak 72 data sampel dari 14 perusahaan. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa annual report Perusahaan yang 

diperoleh melalui www.idx.co.id. Penelitian ini menggunakan metode analisis 

regresi linier berganda melalui pengolahan SPSS IBM 25. Hasil pengujian hipotesis 

ditemukan gender diversity dewan dan komisaris independen tidak berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak, konsentrasi kepemilikan berpengaruh positif signifikan 

terhadap agresivitas pajak, dan agresivitas pajak berpengaruh positif signifikan 

terhadap nilai Perusahaan. Agresivitas pajak pada penelitian ini menggunakan 

proksi ETR. 

Kata Kunci: Gender Diversity Dewan; Konsentrasi Kepemilikan; Komisaris 

Independen; Agresivitas Pajak; Nilai Perusahaan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

 Indonesia merupakan negara berkembang, sejak lima tahun terakhir sumber 

pendapatan terbesarnya berasal dari penerimaan pajak. Pemerintah Indonesia 

melakukan aksi kampanye kepada masyarakat terkait pentingnya pembayaran pajak 

sesuai ketentuan yang berlaku, pemerintah dan DJP (Direktorat Jenderal Pajak) 

berharap masyarakat ikut berkontribusi dalam upaya target penerimaan pajak guna 

kemakmuran bersama (Sari & Rahayu, 2020). 

Pajak yang dipungut oleh pemerintah dapat meningkatkan penerimaan 

negara, perpajakan dimaksudkan untuk meningkatkan penerimaan negara yang 

dapat memenuhi kebutuhan dan membantu kegiatan yang diselenggarakan oleh 

pemerintah negara yang dapat memenuhi kebutuhan dan membantu kegiatan yang 

diselenggarakan oleh pemerintah serta berperan penting dalam membantu 

kebijakan pemerintah (Kalbuana et al., 2023). Sumber daya dalam negeri 

merupakan salah satu cara untuk mewujudkan kemandirian negara dalam 

pendanaan pembangunan yang berasal dalam bentuk pajak yang diterima berasal 

dari wajib pajak untuk menghimpun dana pembangunan nasional dilakukan atas 

dasar kemandirian. Oleh sebab itu, dibutuhkan dorongan untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat dalam menegakkan peraturan perundang-undangan yang 

bersifat memaksa demi tercapainya kemakmuran bersama (Sinaga & Malau, 2021). 

Pajak ditujukan guna meningkatkan kesejahteraan negara sebab semakin 

tinggi jumlah pajak yang didapatkan akan semakin baik keuangan negara tersebut. 
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Hal ini berbeda dengan kepentingan perusahaan sebagai wajib pajak yang 

berangapan bahwa pajak merupakan beban, banyak perusahaan yang melakukan 

beban pajak dengan cara efisiensi beban, sehingga tetap memaksimalkan laba. 

Dalam hal efisiensi beban pajaknya, perusahaan akan melakukan penghindaran 

pajak (Hangtuah et al., 2020). 

Pelaporan SPT tahunan per 31 Desember 2021 sebesar 84% dengan wajib 

pajak yang tercatat sebesar 19 juta menurut pencatatan Direktorat Jenderal Pajak. 

Pemerintah berupaya meningkatkan pendapatan pajak dengan pengawasan yang 

optimal terhadap wajib pajak. Pada tahun 2023, BPS mencatat bahwa 82,55% 

penerimaan negara berasal dari pajak dan 17,45% berasal dari non-pajak. Namun, 

demikian Direktorat Jenderal Pajak mengatakan bahwa penerimaan pajak sejak 

tahun 2018-2023 masih belum mencapai target, dan hanya pada 2022 yang 

mencapai target. 

Gambar 1. 1 Tabel Target dan Realisasi Pajak 

Tahun Target Realisasi Persentase 

2018 4.853.555.264.557.600 3.446.238.141.606.030 71% 

2019 7.147.792.418.941.590 3.951.729.633.924.180 55% 

2020 6.079.225.599.925.990 3.919.938.279.441.030 64% 

2021 5.778.166.259.176.000 4.077.761.464.803.970 71% 

2022 5.211.077.986.654.000 5.640.358.614.319.350 108% 

2023 4.042.447.354.000.000 1.750.590.566.768.170 43% 

Sumber: Kemenkeu.go.id (Data diolah Peneliti Tahun, 2024). 
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Berdasarkan Gambar tabel 1.1 diatas yang didapat dari website Kementrian 

Keuangan Republik Indonesia manunjukkan bahwa hanya pada tahun 2022 

realisasi penerimaan pajak yang diterima sebesar 108% yang mana sudah 

melampaui target yang diharapkan oleh Direktorat Jenderal Pajak. Sedangkan pada 

2018 hingga 2023 penerimaan pajak masih belum mencapai target. Pada 2018 

realisasi pajak hanya sebesar 71% dari target, tahun 2019 realisasi pajak 55% dari 

target, 2020 realisasi sebesar 64% dari target, 2021 realisasi yang diterima sebesar 

71% dari target yang diharapkan dan pada 2023 realisasi hanya 43% dari target 

yang diharapkan oleh DJP. Hal tersebut membuat pemerintah lebih mengawasi 

perusahaan dalam hal perpajakan, sebab banyak perusahaan yang meminimalkan 

beban pajak mereka melalui upaya mengecilkan laba yang berdampak pada tidak 

tercapainya target DJP terhadap penerimaan pajak setiap tahunnya 

(Kemenkeu.go.id).  

Pajak di Indonesia memakai sistem self-assesment untuk mengembangkan 

agresivitas pajak, wajib pajak akan berupaya melakukan agresivitas pajak, sebab 

mereka sendiri yang mengetahui keadaan di dalam perusahaan. Fiskus atau otoritas 

pajak sekedar pihak luar yang hanya mengawasi tindakan perpajakan wajib pajak. 

Pengukuran agresivitas pajak menggunakan Effective Tax Rate/ETR sebab ketika 

perusahaan berupaya menghindari pajak untuk mengurangi laba kena pajak, ETR 

akan menjadi rendah. Perusahaan yang melakukan perencanaan pajak secara tidak 

agresif akan memiliki nilai ETR yang menjadi lebih tinggi (Kamul & Riswandari, 

2021). 
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Agresivitas pajak ialah upaya meminimalkan kewajiban pajak perusahaan dan 

memerlukan pemanfaatan undang-undang perpajakan yang dianggap sah. 

Agresivitas pajak yang tidak direncanakan dengan baik dapat memicu kerugian 

yang jauh lebih besar dibandingkan dengan penghematan pajak yang dilakukan 

melalui agresivitas pajak (Adela et al., 2023). Agresivitas pajak dilakukan untuk 

memperkecil beban pajak penghasilan melalui metode legal (tax avoidance) dan 

illegal (tax evasion) hal ini dapat merugikan negara karena mengurangi pendapatan 

negara.  

Berdasarkan informasi dari Suryani dan Suyanto (2021) bahwa sebesar 30% 

dari 40 perusahaan pertambangan besar yang telah mengadopsi pelaporan 

transparansi pajak pada tahun 2020 sehingga perlu ditanyakan mengenai 

transparansi pajak perusahaan sektor pertambangan. Perusahaan yang pernah 

disorot yakni, perusahaan Adaro Energy pada 2019. Melalui anak usahanya di 

Singapura, perusahaan Adaro berupaya mengalihkan keuntungan ke Singapura 

yang merupakan negara suaka pajak. Hal ini membuat pajak yang dibayar Adaro di 

Indonesia lebih rendah (ssas.co.id, 2021).  

Situs resmi idx menyatakan bahwa sektor pertambangan khususnya minerba 

perlu diawasi mengenai pelanggaran pajak. Pada sektor pertambangan mineral dan 

batu bara contohnya, KPK pernah mencatat kekurangan pembayaran pajak tambang 

di kawasan hutan sebesar Rp 15,9 triliun (idx.co.id, 2019). 

Menurut data dari Badan Pusat Statistik pada 2014-2018 industri 

pertambangan batu bara dan lignit rata-rata menyumbang 2,3% terhadap produk 

domestik bruto/PDB per tahunnya atau ekuivalen dengan Rp 235 triliun. Selain itu, 
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batu bara penyumbang kedua dari sektor ekstraktif setelah minyak, gas dan panas 

bumi. Besarnya nilai ekonomi yang dihasilkan industri pertambangan batu bara 

membuat pelaku bisnis batu bara menghasilkan kekayaan yang fantastis.  

Forbes (2018) mencatat sebanyak 7 dari 50 orang terkaya di Indonesia, 

kekayaan berasal dari keuntungan bisnis batu bara. Berdasarkan target produksi 

batu bara 2018 sebanyak 485 juta ton, sekitar 271ton atau 55% nya bersumber dari 

8 perusahaan. Beberapa perusahaan skala besar yaitu Bumi Resource, Adaro 

Indonesia, Berau Coal, Indika Energy, Bukit Asam, Indo Tambangraya Megah, 

Golden Energy, Baramulti Suksessarana. Nilai ekonomi yang fantastis hasil usaha 

batu bara, faktanya kontribusi pajaknya sangat minim.  

Kementrian keuangan mencatat jumlah WP yang memegang izin usaha 

pertambangan minerba (mineral dan batu bara) lebih banyak yang tidak melaporkan 

SPT nya dibandingkan yang melapor. Pada 2015 dari 8.003 WP industry batu bara 

terdapat 4.532 yang tidak melaporkan SPT nya. Angka ini belum termasuk 

perusahaan skala kecil yang tidak registrasi sebagai pembayar pajak. Tidak sedikit 

yang melaporkan SPT nya dengan benar namun merupakan hasil dari penghindaran 

pajak dan penghematan pajak seperti aggressive tax planning, corporate inversion, 

profit sifting dan transfer mispricng (Katadata.co.id, 2019). Pada penelitian 

sebelumnya, terdapat faktor-faktor yang dianggap dapat mempengaruhi agresivitas 

pajak yaitu, gender diversity dewan, konsentrasi kepemilikan, komisaris 

independen. 

Gender diversity dewan yang terdapat di dalam perusahaan akan 

memberikan manfaat untuk menambah pengetahuan, terdapat ide-ide baru, 
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menambah wawasan yang akan memabntuk memecahkan masalah, meningkatkan 

perencanaan strategis, mendapatkan pengetahuan dan pengalaman baru (Ambarsari 

et al., 2018). Keberadaan dewan wanita di perusahaan diharapkan dapat 

mengurangi agresivitas pajak pada perusahaan tersebut. Kehadiran wanita bersifat 

risk-averse, sebab wanita dianggap lebih menghindari risiko (Mala & Ardiyanto, 

2021). Namun demikian, Faktanya di Indonesia terdapat beberapa pejabat wanita 

yang mengambil risiko dan terjerat kasus hukum, contoh nya kasus mantan Menteri 

Kesehatan Siti Fadillah Supari yang terbukti merugikan negara sebesar Rp 6,1 M 

terkait pengadaan alat Kesehatan pada 2005 dan 2007 (detiknews, 2020). 

Selanjutnya, mantan Gubernur Banten Ratu Atut Chosiyah yang terjerat kasus suap 

Pilkada Lebak dan pengadaan alat Kesehatan pada tahun 2013 (Kompas.com, 

2022). Pada salah satu Perusahaan sektor energy, yakni Adaro Energy pada 2019 

melalui anak usahanya di Singapura, perusahaan Adaro berupaya mengalihkan 

keuntungan ke Singapura yang merupakan negara suaka pajak. Hal ini membuat 

pajak yang dibayar Adaro di Indonesia lebih rendah. Berdasarkan data annual report 

adaro memiliki dewan direksi wanita, kehadiran wanita dalam Perusahaan yang 

dianggap lebih menghindari risiko, namun fakta nya Perusahaan Adaro melakukan 

pembayaran pajak yang lebih rendah dengan mengalihkan keuntungan ke anak 

perusahaannya. Adanya gap antara pendapat penelitian terdahulu dengan fakta yang 

terjadi di Indonesia membuat peneliti ingin meneliti tersebut pengaruh dewan 

wanita pada Perusahaan sektor energy. 

Menurut penelitian Kamul & Riswandi (2021), Ambarsari, Pratomo, & 

Kurnia (2018), Ogbeide & Obaretin (2018) dan Oyenike, Olaynika, Emeni & 
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Francis (2016) gender diversity berpengaruh negatif dalam melakukan agresivitas 

pajak, sebab wanita dianggap lebih memiliki tingkat kepatuhan daripada laki-laki. 

Sedangkan menurut Ivanna & Muslim (2023) berpengaruh positif terhadap 

agresivitas pajak.  

Konsentrasi kepemilikan yaitu kepemilikan saham relatif menonjol yang 

dimiliki sebagian kecil perorangan atau kelompok, persentase kepemilikan saham 

yang tinggi dapat memperlihatkan tingkat kekusaan dalam perusahaan yang akan 

berdampak pada pengawasan terhadap kinerja perusahaan. Semakin tinggi 

konsentrasi berarti kepemilikan perusahaan lebih terpusat, sedangkan semakin kecil 

konsentrasi kepemilikan berarti perusahaan tersebar di banyak pemegang saham 

(Kamul & Riswandari, 2021). Menurut penelitian Suhartonoputri & Mahmudi 

(2022), Obgeide & Obaretin (2018) dan Pratiwi & Ardiyanto (2018) konsentrasi 

kepemilikan berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Sedangkan menurut 

Kamul & Riswandari (2021) konsentrasi kepemilikan tidak berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak. 

Komisaris independen adalah hal penting dalam tata Kelola Perusahaan, 

pengawasan dalam komisaris independen yang selektif akan mewujudkan 

manajemen untuk lebih berhati-hati dalam pengambilan keputusan dan transparansi 

agar dapat meminimalisir terjadinya penghindaran pajak(Kamul & Riswandari, 

2021). Menurut penelitian Rosidy & Nugroho (2019) komisaris independen 

berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Sedangkan, menurut Sari & Rahayu 

(2020), Titisari & Nurlaela (2020) komisaris independen berpengaruh negatif 

terhadap agresivitas pajak.  
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Perbedaan hasil-hasil pada variabel gender diversity dewan, konsentrasi 

kepemilikan, komisaris independen terhadap agresivitas pajak diatas menunjukkan 

bahwa variabel tersebut masih perlu diteliti lebih lanjut. Peneliti juga menambahkan 

pengaruh agresivitas pajak berdasarkan jurnal terdahulu yaitu Firm Value. 

Nilai Perusahaan adalah pandangan investor terhadap kinerja manajemen 

perusahaan. Penghematan arus kas keluar melalui pembayaran pajak merupakan 

salah satu tindakan yang sering dilakukan oleh manajemen guna meningkatkan nilai 

perusahaan (Damayanti & Prastiwi, 2017) Nilai Perusahaan yang rendah dianggap 

dapat menunjukkan kurang optimalnya kinerja Perusahaan, yang akan berdampak 

pada keberlangsungan Perusahaan di masa depan (Firmansyah & Damayanti, 

2021). Menurut penelitian Anisa & Muid (2017) menggunakan rasio Tobin’s Q dan 

Suprihatin & Olivianda (2020) menggunakan rasio PBV Agresivitas pajak 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Sedangkan menurut penelitian 

Diatmika & Suhartha (2019), Prastiwi & Walidah (2020) menggunakan rasio 

Tobin’s Q dan Sugiyarti & Ramadhani (2019) menggunakan rasio PBV Agresivitas 

pajak berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.  

Berdasarkan fenomena dan research gap diatas terkait topik penelitian 

mengenai faktor yang berpengaruh terhadap agresivitas pajak membuat peneliti 

ingin menganalisis lebih jauh mengenai pengaruh variabel gender diversity dewan, 

konsentrasi kepemilikan dan komisaris independen terhadap agresivitas pajak. 

Peneliti juga menambahkan variabel Nilai Perusahaan sebagai pengaruh dari 

Agresivitas Pajak. Penelitian ini mengacu pada penelitian Dhamara & Violita 

(2017) dengan meneliti financial distress, komisaris independen terhadap 
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agresivitas pajak dan penelitian Ogbeide & Obaretin (2018) dengan meneliti ukuran 

perusahaan, komisaris independen, gender diversity dewan, kepemilikan 

manajerial, konsentrasi kepemilikan terhadap agresivitas pajak studi kasus Nigeria. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu adanya perbedaan 

variabel penelitian ini meneliti variabel gender diversity dewan, konsentrasi 

kepemilikan dan komisaris independen terhadap agresivitas pajak dan Pengaruh 

agresivitas pajak terhadap nilai perusahaan penelitian ini dilakukan pada 

perusahaan di Indonesia, dan Perusahaan yang diteliti pada sektor energy. 

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan peneliti tertarik untuk meneliti 

dengan judul “PENGARUH GENDER DIVERSITY DEWAN, KONSENTRASI 

KEPEMILIKAN DAN KOMISARIS INDEPENDEN TERHADAP 

AGRESIVITAS PAJAK DENGAN KONSEKUENSI NILAI PERUSAHAAN 

(Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Energy yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Pada 2018-2023). 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah Gender Diversity Dewan berpengaruh Terhadap Agresivitas Pajak? 

2. Apakah Konsentrasi Kepemilikan berpengaruh Terhadap Agresivitas Pajak? 

3. Apakah Komisaris Independen berpengaruh Terhadap Agresivitas Pajak? 

4. Apakah Agresivitas Pajak berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui pengaruh Gender Diversity Dewan terhadap Agresivitas 

Pajak. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Konsentrasi Kepemilikan terhadap Agresivitas 

Pajak. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Komisaris Independen terhadap Agresivitas 

Pajak. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Agresivitas Pajak terhadap Nilai Perusahaan. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain: 

1. Teoritis 

a) Mahasiswa Jurusan Akuntansi, penelitian ini diharapkan memberikan 

manfaat sebagai bahan referensi penelitian selanjutnya dan 

memperbaiki kekurangan sebelumnya. 

b) Penulis berikutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

penelitian selanjutnya bagi pihak yang akan memperluas penelitian 

dengan topik ini. 

c) Penulis, sebagai sarana menambah wawasan mengenai gender diversity 

dewan, konsentrasi kepemilikan, komisaris independen dan Nilai 

Perusahaan sehingga dapat bermanafaat bagi penulis yang akan datang. 

2. Praktis 

a) Bagi manajer, penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan 

masukan dan pertimbangan mengenai gender diversity dewan, 
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konsentrasi kepemilikan dan komisaris independen terhadap agresivitas 

pajak. Pengaruh agresivitas pajak terhadap Nilai Perusahaan sebagai 

salah satu tujuan perusahaan agar tetap menjaga tata kelola perusahaan. 

b) Bagi Masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat membantu masyrakat 

yang ingin berinvestasi pada perusahaan tersebut agar mengetahui 

faktor-faktor yang akan menjadi pertimbangan saat ingin berinvestasi. 

c) Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah 

untuk mengawasi perusahaan yang akan melakukan agresivitas pajak 

yang mungkin dapat mengurangi pendapatan pajak untuk negara. 
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